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Penelitian ini dilakukan pada masa wabah covid-19, semua aktivitas siswa dibatasi secara
online, sehingga siswa tidak bisa leluasa menciptakan keterampilan belajar. Khusus untuk
mahasiswa yang terdaftar pada program studi Pendidikan Ekonomi UNESA 2018 yang
mengajar secara online, dan diragukan keterampilan dan minat mereka dalam mengajar akan
kesiapan mengajar nantinya. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yaitu
explanatory untuk membuktikan pengaruh keterampilan dan minat mengajar terhadap
kesiapan mengajar. Sampel penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan
Ekonomi UNESA 2018. Sumber data diperoleh dari penyebaran kuesioner serta data
primer. Analisis data menggunakan regresi linier dengan bantuan SPSS versi 26 for Windows.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keterampilan mempengaruhi kesiapan mengajar,
tetapi minat mengajar tidak mempengaruhi kesiapan mengajar. Hal ini karena kesiapan
mengajar dipengaruhi oleh minat saja tanpa pengetahuan atau keterampilan sebelumnya,
artinya minat hanyalah keinginan. keinginan ini tidak mampu membuat seseorang siap untuk
mengajar. Sehingga penelitian ini membutuhkan keterampilan dan minat mengajar untuk
menunjang kesiapan mengajar seorang siswa

26-10-2022

Abstact

This study was conducted duting the covid-19, all student activities were limited online, so
students could not freely create learning skills. Especially for students enrolled in the 2018
UNESA Economic Education studies program who teach online, and it is doubtful that
their skills and interest in teaching will be in teaching readiness later. This study uses a
quantitative method that is explanatory to prove the influence of teaching skills and interest
on teaching readiness. The sample of this research is students of the 2018 UNESA
Economic Education Study Program. Sources of data were obtained from the distribution
of questionnaires as well as primary data. Data analysis used linear regression with the help
of SPSS version 26 for Windows. The results of this study indicate that skills affect teaching
readiness, but interest in teaching does not affect teaching readiness. This is because
teaching readiness is influenced by interest alone without prior knowledge or skills, meaning
that interest is just a desire. this desire is not able to make someone ready to teach. So that
this research requires skills and interest in teaching to support the teaching readiness of a
student
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PENDAHULUAN

Pendidikan berperan penting dalam membantu mencerdasakan anak bangsa serta meraih segala
prestasi. Hal ini tercermin dalam salah satu tujuan nasional Indonesia yang tertuang dalam alinea keempat
UUD 1945 yaitu “ mencerdaskan kehidupan bangsa”. Pendidikan mampu berjalan baik jika terdapat
unsur pendidikan yang berkualitas, agar mampu menciptakan anak bangsa yang cerdas dan berprestasi.
Salah satu unsur yang dominan dan terpenting dalam pendidikan yaitu pendidik atau guru. Kualitas
pengajar menentukan kualitas pendidikan (Mustofa, 2012). Maka dari itu UNESCO telah menggagas 4
pilar pendidikan untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Empat pilar pendidikan menurut UNESCO
dalam penelitian Priscilla & Yudhyarta ( 2021) meliputi, (1) larming to know, seseorang diharapkan
memahami makna awal konsep dan teori dan mampu menjelaskan setiap prosesnya; (2) learning to do,
seorang mampu menyesuaikan pengetahuan yang diperoleh terhadap pekerjaan masa depan; (3) larning to
live together, seorang mampu menghindari prasangka buruk melalui komunikasi yang baik untuk
menghindari konflik, karena hasil proses pendidikan tidak bermanfaat untuk diri sendiri namuan
bermanfaat untuk seluruh masyarakat; (4) learning to be, seorang diharapkan mengaktualisasikan dirinya
sebagai pribadi yang berintelegensi, dan bertanggung jawab.

Berdasarkan Undang-Undang pasal 27 ayat (3) tahun 1989 menyatakan bahwa “guru adalah tenaga
pendidik yang diangkat khusus melakukan tugasnya yaitu mengajar pada jenjang pendidikan dasar,
menengah”. Dalam melaksanakan tugas dan peran guru dengan baik dan lancar, memerlukan aspek
kesiapan mengajar dari diri seorang guru(Pratana & Margunani, 2019). Aspek kesiapan mengajar seorang
guru juga dibutuhkan pada proses pembelajaran (Fajriana & Safriana, 2021). Menurut Subali (2011) dalam
mengajar, seorang guru harus terlebih dahulu mempersiapakan metode, materi, pendekatan, kebutuhan,
serta keterampilan guru secara matang, agar menghasilkan proses mengajar dapat lebih optimal.

Kesiapan menjadi modal penting untuk sesorang dalam melakukan pekerjaan, agar mendapatkan
hasil kerja yang maksimal (Ayuni, 2013). Kesiapan mengajar merupakan kematangan fisik dan mental
dalam menyampaikan pengetahuan dengan mengkondisikan semua aspek pendidikan(Wahyudi & Syah,
2018). Menurut Dalyono dalam penelitian Syukri (2020) Variabel internal dan lingkungan mempengaruhi
kesiapan mengajar. Elemen internal meliputi intelek, bakat, gairah, dan doronga. Sedangkan pengaruh
cksternal seperti keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan sekitar juga diperhatikan.

Berdasarkan penjelasan diatas untuk mempersiapkan proses mengajar yang optimal salah satunya
membutuhkan keterampilan yang matang. Penguasaan keterampilan di abad ke-21 dapat efektif jika di
berikan melalui pendidikan, agar dapat menghadapi tantangan, dan dapat berhasil dalam dunia ketja
(Redhana, 2019). Pada dunia pendidikan penguasaan keterampilan di abad ke-21 dapat menciptakan
peserta didik yang menguasai keterampilan dalam meraih prestasi (Jayadi et al., 2020). Setiap kemampuan
mengajar guru harus dimiliki dan digunakan (Sukirman, 2013). Guru harus memiliki delapan keterampilan
inti mengajar: membuka dan menutup pelajaran, bertanya, menjelaskan, variasi, penguatan, manajemen
kelas, dan fasilitasi diskusi kelompok. Setidaknya 8 keterampilan dasar mengajar tersebut terlebih dahulu
untuk dikuasai karena keterampilan mengajar adalah salah satu variabel yang berkontribusi dalam
meningkatkan kesiapan mengajar (Mardiani, 2021), begitupun jika keterampilan mengajar tidak berjalan
secara optimal kesiapan calon guru siswa dapat diragukan kedepannya (Noorhayati, 2015).

Penelitian Setiawan & Mulyati (2018) mengemukakan bahwa kemampuan mengajar berdampak
positif pada kesiapan mengajar. Karena kemampuan mengajar mahasiswa meningkat, demikian pula
kesiapan mengajar mereka juga semakin tinggi. Menurut penelitian Noorhayati (2015) juga menyatakan
bahwa Kemampuan mengajar memiliki dampak yang baik dan substansial terhadap kesiapan guru.
Keterampilan mengajar mampu membangun kesiapan mengajar mahasiswa calon guru yang profesional.
Namun pada hasil observasi yang dilakukan Ayu (2021) menyatakan bahwa sebesar 73,3% terhadap 30
guru memiliki kesiapan mengajar yang rendah karena keterlambatan keterampilan guru dalam penguasaan
materi. Sehingga dapat disimpulkan dari pendapat-pendapat sebelumnya bahwa keterampilan mampu
mampu mempengaruhi kesiapan mengajar.

Selanjutnya kesiapan mengajar juga dipengaruhi dari faktor internal misalnya minat dan motivasi.
Mulyasa (2011) mengatakan bahwa dalam profesi guru, salah satu aspek internal adalah minat. Menurut
Samsudin dalam Chan (2011) berdasarkan sebab-sebab timbulnya, minat dibedakan menjadi 2, yang
pertama minat spontan yaitu minat yang muncul tanpa ada pengaruh dari luar; dan yang kedua minat
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terpola yang berarti minat muncul akibat pengaruh dari luar atau kegiatan yang terencana. Namun minat
tidak muncul secara tiba-tiba, namun minat timbul karena adanya proses terlebih dahulu atau terbangun
dari kesengajaan akibat proses pekerjaan (Atikah, 2018) dilakukan berulang kali dengan senang hati
(Slameto, 2013). Elendiana (2020) juga mengatakan bahwa minat merupakan kecenderungan seseorang
terhadap sesuatu yang dipengaruhi belajar kemudian mempengaruhi keinginan, kemauan dan dorongan.
Sehingga minat mengajar muncul berawal dari proses transfer pada mahasiswa calon guru mengenai ilmu
pendidikan serta rangakaian praktik mengajar. Dari teori sebelumnya, dapat diasumsikan bahwa
mahasiswa keguruan yang memiliki minat akan bersungguh-sungguh dalam mempelajari ilmu
pengetahuan tentang keguruan sehingga nantinya akan lebih siap menjalankan tugas dan peran guru
(Tamala et al., 2010).

Penelitian Kurniasari & Rahmawati (2016) menyatakan bahwa rasa kesiapsiagaan mengajar itu
penting, begitu pula minat dalam mengajar. Hal tersebut dikarenakan minat mengajar yang tinggi sehingga
kesiapan mengajar juga dapat dikatakan tinggi artinya keprofesional guru dalam kesiapan mengajar tidak
perlu diragukan lagi dan pembelajaran mampu berjalan optimal, efisien, dan efektif.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya, dilihat dari keadaan
pelaksanaannya. Penelitian ini dilakukan selama masa pandemi Covid-19 yang mana kegiatan kampus
dilakukan secara online dengan waktu yang tidak sebentar. Sehingga mahasiswa melaksanakan perkuliahan
dari rumah dan juga mata kuliah praktik mengajarpun dilakukan secara on/ine, padahal mahasiswa perlu
terjun langsung dalam praktik mengajar sebagaimana keterampilan mengajar seperti keterampilan
bercakap, keterampilan mengkondisikan susana kelas dan sebagainya harus dilatih agar mahasiswa dapat
menjadi calon guru dengan melaksanakan tugasnya dengan baik dan profesional. Dengan berlatih terus
menerus, mahasiswa dapat memahami bagaimana keterampilan mengajar yang efektif serta efisien dan
juga mampu menumbuhkan rasa minat mengajar kepada mahaisswa terhadap kesiapan kesiapan menjadi
guru. Namun itu semua dilaksanakan dengan keterbatasan waktu dan proses yang lebih singkat dari pada
umumnya.

Hipotesis untuk penelitian ini dibentuk berdasarkan informasi latar belakang yang diberikan di atas,
dan itu adalah sebagai berikut: (1) keterampilan mengajar (X1) berpengaruh positif terhadap kesiapan
mengajar (Y) pada mahasiswa prodi pendidikan ekonomi 2018 Universitas Negeri Surabaya; (2) minat
mengajar (X2) berpengaruh positif terhadap kesiapan mengajar (Y) pada mahasiswa prodi pendidikan
ekonomi 2018 Universitas Negeri Surabaya.

METODE

Penelitian ini menggunakan teknik kuantitatif eksplanasi, yang mengevaluasi hubungan antara
variabel yang dihipotesiskan seperti Keterampilan mengajar(X1) dan minat mengajar(X2) sebagai variabel
bebas penelitian ini terhadap variabel terikatnya yaitu kesiapan mengajar (Y).

Keterampilan
Mengajar

0 \ Kesiapan Mengajar

(Y)

Minat Mengajar

(X2)

Gambar 1. Kerangka Berpikir
Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Surabaya adalah objek penelitian ini.

Populasi penelitian ini berjumlah 63 mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi 2018. Karena
populasi lebih kecil dari 100, maka pendekatan sampling yang digunakan adalah sampling jenuh
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(Abdullah, 2015). Teknik pengambilan data didapat dari sumber data primer dengan menggunakan
kuesioner atau angket yang dibagikan kepada 63 mahasiswa tersebut.

Dalam menyusun indikator dan kuesioner dalam penelitian ini mengadopsi dari penelitian-
penelitian terdahulu dengan beberapa modifikasi dan tambahan dari peneliti. Pada variabel keterampilan
mengajar menggunakan 8 indikator (keterampilan membuka dan menutup pelajaran, keterampilan
bertanya, keterampilan menjelaskan, keterampilan mengadakan variasi, keterampilan memberi penguatan,
keterampilan mengelola kelas, keterampilan membimbing diskusi kelompok, keterampilan mengajar
diskusi kelompok) dan terdapat 18 butir angket yang merujuk pada penelitian Noorhayati (2015).

Selanjutnya untuk variabel minat mengajar menggunakan 2 indikator (minat spontan dan minat
terpola) dan terdapat 9 butir angket yang merujuk pada penelitian kurniasari & rahmawati (2016).
selanjutnya untuk variabel kesiapan mengajar menggunakan 4 indikator (kesiapan merencanakan dan
mempersiapakan proses belajar mengajar(pbm), kesiapan mengelola PBM, kesiapan melaksanakan
evaluasi, kesiapan melaksanakan empat pilar) dan 20 butir instrumen yang merujuk pada penelitian
Kurniasari & Rahmawati (2010).

Penelitian ini menggunakan skala likert yang merupakan skala yang didasarkan pada jumlah
pandangan responden terhadap jawaban atas pertanyaan dari variabel yang diukur (Abdullah, 2015). Skala
likert pada penelitian ini untuk merespon setiap pernyataan kuesioner. Sebelum dibagikan kuesioner ini
kepada peserta penelitian, divalidasi terlebih dahulu oleh 33 mahasiswa. Pengujian validitas dan reliabilitas
menentukan kesesuaian distribusi instrumen pada sampel penelitian yang dituju (Hamni Fadlilah
Nasution, 2012). Setelah diketahui penyataan yang tidak valid dan tidak reliabel dapat tidak digunakan atau
diganti dan Sampel penelitian akan diberikan pernyataan yang valid dan dapat dipercaya untuk dievaluasi.
Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda dengan menggunakan alat bantu seperti SPSS
versi 26 for Windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov dengan bantuan program SPSS versi 20,
yang bertujuan untuk mengetahui data berdistribusi normal atau tidak. Dasar keputusan, jika nilai
signifikansi >0,05 maka nilai residual berdistribusi normal(Raharjo, 2014).

Tabel 1. Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
KETERAMPILAN 0,079 63 0,200 0,965 63 0,068
MENGAJAR
MINAT MENGAJAR 0,098 63 0,200 0,975 63 0,225

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan hasil olah data diatas diketahui bahwa data penelitian ini dilihat dari kolom
kolmogorov-smirnov pada Sig. sebesar 0,200 artinya nilai residual berdistribusi normal.

Selanjutnya Uji Multikolinearitas yang baik harus memiliki nilai zo/rance 20,10 dan niali VIF <10,
Uji multikonearitas bertujuan untuk menyelidiki korelasi antar variabel bebas.

Tabel 2. Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Model Tolerance  VIF
1. (Constant)
Keterampilan Mengajar 0,976 1,025
Minat Mengajar 0,976 1,025

a. Dependent Variable: Kesiapan Mengajar
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Berdasarkan temuan pemrosesan data program SPSS 26 diketahui bahwa data penelitian ini bernilai
tolerance (0,976) > 0,10 dan nilai VIF(1,025), artinya Keterampilan Mengajar (X1) dan Minat Mengajar (X2)
bebas dari multikolinearitasi.

Selanjutnya Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk menguji ketidaksamaan varian dari residual
satu pengamatan ke pengamatan lain.

Scatterplot

Dependent Variable: Kesiapan Mengajar

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan hasil olah data melalui bantuan SPSS 26 diatas diketahui bahwa data penelitian ini
tersebar diatas, bawah, kanan, dan kiri angka 0 pada sumbu Y serta tidak membentuk pola jelas, artinya
data penelitian ini tidak muncul gangguan karena varian tidak sama.

Hasil analisis rergesi liniear berganda
Hasil penelitian ini akan menunjukkan efek variabel independen pada variabel dependen. Hasil
Analisis dapat dilihat pada Unstandardized Coefficients kolom B.

Tabel 3. Coefficients

Coefficients?
Model Unstandardized Standar t Sig. Collinearity
Coefficients dized Statistics
Coeffici
ents
B Std. Beta Toleranc VIF
Error e
1 (Constant) 23,241 7,709 3,015 0,004
Keterampilan 0,656 0,094 0,658 6,961 0,000 0,976 1,025
Mengajar
Minat 0,174 0,126 0,130 1,374 0,175 0,976 1,025
Mengajar

a. Dependent Variable: Kesiapan Mengajar
Hasil Analisis Koefisien Determinasi

Tabel 4. hasil koefisien determinasi

Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 0,6902 0,477 0,459 6,37035

a. Predictors: (Constant), Minat Mengajar, Keterampilan Mengajar
b. Dependent Variable: Kesiapan Mengajar

Berdasarkan tabel diatas dilihat pada kolon R Square menyatakan bahwa besar pengaruh variabel
keterampilan mengajar(X1), dan minat mengajar (X2) terhadap kesiapan mengajar sebesar 0,459 atau
45,9%

Hasil pengujian Hipotesis menggunakan Uji t
Data yang digunakan untuk menganalisis yakni hasil skala likert kemudian data diolah
menggunakan SPSS 26. Pada hasil pengujian dapat dilihat kolom t pada tabel 1. Coefficients. Angka
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probabilitas signifikansi yang digunakan sebesar 0,05, dan banyak responden sejumlah 63 orang. Berikut
perhitungan untuk mencari t tabel:

T tabel = (to/2;nk-1)

= (0,05/2; 63-2-1)

= (0,025 ; 60)
T tabel = 2,000 (dapat dilihat pada tabel T)
Berdasarkan Uji t diperoleh sebagai berikut.

1) Variabel Keterampilan Mengajar (Xi) memiliki tingkat signifikansi 0,000< 0,05 dan nilai t pitung
(6.961) lebih besar dari nilai T wbe (2.000. Dengan demikian, H, ditolak sedangkan H, disetujui,
menunjukkan bahwa variabel keterampilan mengajar (Xi) berpengaruh positif terhadap variabel
kesiapan pengajaran (Y).

2) Tingkat signifikansi untuk variabel Minat Mengajar adalah 0,175> 0,05, dan jumlah T pitung (1.374)
T wea (2.000), Dengan demikian, Ho diterima, sedangkan H, menunjukkan bahwa tidak ada
pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel Minat Menajar (X») dan Kesiapan Mengajar

).
Pembahasan

Pengaruh Keterampilan Mengajar(X1) terhadap Kesiapan Mengajar (Y)

Dilihat pada uji t variabel keterampilan mengajar memiliki nilai t hitung sebesar 6,961 > ttabel
(2,000)dan nilai signifikansi (sig.) sebesar 0,000 < 0,05, maka penelitian ini menyatakan bahwa
keterampilan mengajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan mengajar.

Pada temuan penelitian Noorhayati (2015)  menunjukkan bahwa kemampuan mengajar
berpengaruh pada persiapan seseorang untuk menjadi guru. Hal tersbut berpengaruh terhadap hasil
penelitian ini karena dapat mendukung pada hasil penelitian dimana keterampilan mengajar berpengaruh
terthadap kesiapan mengajar mahasiswa. Keterampilan mengajar harus dimiliki mahasiswa calon guru
karena untuk menjadi bekal menjadi guru profesional (Sukmawati, 2019).

Menurut Jayadi et al.,(2020) pada zaman sekarang ini yang mana semua harus di tuntut untuk
menyelami perubahan yang makin bermutu baik, sehingga pada dunia pendidikan memiliki keterampilan
yang harus dikuasai seorang pendidik, agar pendidikan mampu melahirkan peserta didik yang juga
menguasai keterampilan demi meraih kesuksesan. Hal tersebut merupakan salah satu yang menjadi latar
belakang penelitian ini.

Seperti teori pada penelitian Noorhayati (2015) yang menyatakan jika keterampilan mengajar tidak
terjadi secara optimal, maka kesiapan mengajar mahasiswa dapat ditragukan untuk kedepannya. Teori
tersebut digambarkan pada hasil observasi Ayu ( 2021) bahwa pada salah satu sekolah di Samarinda
terhadap 30 guru, sebesar 73% guru mengalami keterlambatan dalam keterampilan guru terhadap materi
sehingga menyebabkan kesiapan mengajar rendah. Pada penelitian ini menjelaskan bahwa hasil data
kuesioner menyatakan bahwa kesiapan mengajar dominan dipengaruhi oleh keterampilan mengajar dan
minat mengajar.

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa keterampilan mengajar berpengaruh positif terhadap
kesiapan mengajar karena penguasaan keterampilan mengajar dapat menunjang kesiapan mengajar
nantinya bagi mahasiswa calon guru terutama mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi. Serta pada abad ke-
21 ini semua orang harus mampu menguasai keterampilan, untuk berpacu dengan kemajuan teknologi
terbaru dan mampu menghadapi tantangan di dunia kerja.

Apalagi pada dunia pendidikan, seorang pendidik harus mampu menguasai keterampilan agar tidak
tertinggal dengan keterampilan yang dimiliki peserta didik. Setidaknya dapat menguasai keterampilan dasar
dalam mengajar yang meliputi, Keterampilan Membuka Dan Menutup Pelajaran, Keterampilan Bertanya,
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Keterampilan Menjelaskan, Keterampilan mengadakan variasi, Keterampilan memberi penguatan,
Keterampilan mengelola kelas, Keterampilan membimbing diskusi kelompok, dan Keterampilan mengajar
diskusi kelompok.

Pengaruh Minat Mengajar(X2) terhadap Kesiapan Mengajar (Y)

Dilihat pada uji t variabel keterampilan mengajar memiliki nilai t hitung sebesar 1,374 < t tabel
(2,000) dan nilai signifikansi (sig.) sebesar 0,175 < 0,05, maka penelitian ini menyatakan bahwa minat
mengajar tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Kesiapan Mengajar.

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa minat mengajar tidak berpengaruh terhadap kesiapan
mengajar karena besar kecilnya minat terhadap suatu objek ditentukan adanya keinginan, kemampuan dan
keterampilan yang ada dalam diri seseorang (Ayuni, 2013).

Hasil penelitian ini juga didukung hasil data kuesioner yang menyatakan bahwa minat mengajar
sebesar 16% untuk mempengaruhi kesiapan mengajar. Selain itu dipengaruhi oleh faktor lain, termasuk
keterampilan mengajar.

Pendapat Alim et al.,(2016) bahwa minat mahasiswa terhadap profesi guru memiliki banyak faktor
yang mempengaruhinya, salah satunya faktor bakat atau kemampuan dan faktor lingkungan mahasiswa itu
sendiri. Sehingga minat seseorang untuk mengajar yang tidak disertai keterampilan dan pengetahuan
mengajar, maka minat tersebut hanya menjadi sebuah keinginan seseorang untuk mengajar saja, keinginan
tersebut tidak mampu menjadikan seseorang menjadi siap dalam mengajar.

Menurut Mulyasa (2011) faktor dalam diri yang mempengaruhi kesiapan mengajar salah satunya
yaitu minat. Namun, minat dibangun sesuai dengan rencana terlebih dahulu atau timbul dari kesengajaan
akibat proses pekerjaan, sehingga termasuk pada jenis minat terpola(Atikah, 2018). Tamala et al., (2010)
juga mengatakan bahwa mahasiswa keguruan akan bersungguh-sungguh dan mempelajari penuh teori
keguruan jika disertai rasa minat dalam diri, sehingga mahasiswa keguruan akan lebih siap menjalankan
tugas guru.

Dari pendapat diatas dapat diasumsikan bahwa jika mahasiswa mampu membangun bersama rasa
minat dan faktor pendukung lainnnya dalam diri maka persiapan mahasiswa lebih matang sehingga
mampu menyiapkan materi yang akan diberikan kepada peserta didik, menyiapkan mental, meyiapkan
keterampilan yang dimiliki, dan sebagainya. Serta realita pelaksanaan praktik mengajar tidak diragukan
karena mahasiswa sudah memiliki kesiapan yang sudah matang.

Berdasarkan teori-teori pada penelitian terdahulu disimpulkan bahwa minat tercipta setelah
terdapat proses kegiatan terlebih dahulu, sehingga dapat diasumsikan bahwa minat mengajar tanpa disertai
faktor pendukung tidak dapat mendukung kesiapan mengajar.

Hal tersebut mendukung hasil penelitian ini bahwa kesiapan mengajar yang dipengaruhi oleh minat
saja tanpa pengetahuan atau keterampilan sebelumnya, artinya minat hanyalah keinginan. keinginan ini
tidak mampu membuat seseorang siap untuk mengajar. Sehingga penelitian ini membutuhkan
keterampilan dan minat mengajar untuk menunjang kesiapan mengajar seorang mahasiswa. Minat dalam
mengajar juga merupakan salah satu faktor yang dapat menunjang pemahaman yang tinggi sehingga
mahasiswa lebih siap dalam kesiapan mengajar(Tamala et al., 2010).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat
pengaruh signifikan keterampilan mengajar terhadap kesiapan mengajar bagi mahasiswa Program Studi
Pendidikan Ekonomi angkatan 2018 Universitas Negeri Surabaya.

Namun minat meengajar tidak berpengaruh terhadap kesiapan mengajar bagi mahasiswa Program
Studi Pendidikan Ekonomi angkatan 2018 Universitas Negeri Surabaya. Hal tersebut terjadi karena minat
mengajar tidak bisa terbangun tanpa faktor pendukung atau adanya proses pekerjaan terlebih dahulu,
sehingga disimpulkan pada penelitian ini bahwa kesiapan mengajar memiliki pengaruh yang didominasi
oleh minat mengajar dan keterampilan mengajar
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